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Abstrak 

Tujuan studi :Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan komitmen terhadap 

kinerja pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota samarinda. 

Metodologi : Dalam penelitian kali ini variabel kompensasi dan komitmen adalah variabel independen dan untuk variable 

independen adalah kinerja, Populasi disini ada 90 orang dan untuk sampel penelitian ini berjumlah 73 orang, alat statistik 

yang digunakan adalah Regresi Berganda dan Datadianalisis dengan menggunakan software statistik SPSS 22. 

Hasil :Hasil dari penelitian ini adalah kompensasi dan komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota samarinda. 

Manfaat :Agar dapat mengetahui apakah kinerja pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota samarinda baik 

 
Abstrak 

Purpose of study:this studywas conducted withthe aimof improvingcompetenceandicommitment to theiperformance 

ofithe population and civil registration staff in the city of Samarinda. 

Methodology: In this study the compensation and commitmenttvariables are independent variables and for the dependent 

variable is performance,The population here is 90 people and forithis study sample is 73 people, the statistical tool used is 

Multiple Regression and Data wereianalyzed usingiSPSS 22 statisticalisoftware. 

Results: The resultsiof this studyiare compensation andicommitment haveia positiveiand significant effection 

theiperformance of theipopulation and civiliregistration staff inithe city of Samarinda. 

Applications:In order to find out whether the performance of the official population and civil registration staff in the city 

of samarinda is good 

__________________________________________________________________________________ 
KataiKunci: Kompensasi,iKomitmen, DaniKinerja Pegawai. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pandanganimasyarakat secara umum terhadap kompensasi terlebih bagi para pegawai adalah haliyang sangatipenting, 

pengertian dariykompensasi adalahyhal yang sangatydasar bagi merekaykarena bagi paraypegawai jumlah 

ataupunybesaran dari kompensasiiyang didapat bisa mewakili nilai dari suatu kinerja diantara para pegawai. Kompensasi 

yang dibagikan kepada para pegawai biasanya dilihat dari tingkatan jabatan yang dimiliki, akan tetapi ada juga kompensasi 

yang dibagikan secara merata tanpa adanyaipandangan terhadap jabatan yang membedakan status mereka. Dari sudut 

pandang secara umumytingkat kompensasi dapatymewakilkan status sosial,yharga diri danimartabatsehingga banyak para 

pegawai yang mencari kerja tergantung dari kompensasi yang di dapatnya. 

 

Organisasi seharusnya juga perlu untukimemahami arti dari kompensasi bagi pegawainya, Hal ini dikatakan sangat penting 

karenaidapat menjadi salah satu usahaiorganisasi untuk menjagailoyalitas dari para pegawainya. Kompensasiisering 

menjadi suatu elemenipenting dalam organisasi, kompensasi memiliki anggaran tersendiri yang sangat besar.Apabila 

dalam suatu organisasi yang berjalan sumber daya manusia yang mereka miliki kurang kompenten atau bisa dibilang 

kinerja mereka tidak baik maka dampak negatifnya akan sangat besar untuk kedepannya, tidak hanya itu suatu organisasi 

dinyatakan dalam kondisi yang tidak aman berarti dapat gulung tikar kapan saja. Oleh sebab itu kinerja para pegawai harus 

di tinjau selalu apabila terjadi penurunan lebih baik diadakan rapat terkait penurunan kinerja tersebut agar dapat 

dicarikanijalan keluar dan solusi untuk mengatasi. 

 

Karena untuk meningkatkan kinerja pegawai dibutuhkan pemberian kompensasi untuk mendukung mental paraypegawai. 

Dengan terbentuknyaimental mereka yangukuat, maka akanudapat membentuk komitmen mereka terhadap organisasi dan 

membuahkan hasil kinerja yang baik sekaligus berkualitas dari pekerjaan yang dilaksanakannya.Apabila suatu organisasi 

menginginkan para pekerjanya maksimal maka mereka terlebih dahulu harus memperhatikaniapa saja yangidapat 

mempengaruhi kinerja para pegawai, contohnya seperti kompensasiidan komitmeniyang sedang penulis teliti danisetelah 

mengetahui maka diperlukan tindakan yang benar.Beranjak dari kondisiitersebut, hal yang dijadikan dasar untuk 

melaksanakan penelitian tentangkinerja pegawai.iBerdasarkan uraianudi atas, makaudapat diangkatijudul : “Pengaruh 

KompensasiuDan Komitmen TerhadapuKinerja Pada DinasuKependudukan Dan PencatatanuSipil KotauSamarinda” 

mailto:Fabregasputra900@gmail.com
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2. METODOLOGI 

Penelitian kualitatif yang dilakukan untuk mengetahui berapa besar nilai dari masing-masing variabel yang diteliti dan 

dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. Penelitian kuantitatif dan deskriptif ditujukan untuk menguji teori yang 

bersangkutan terhadap variabel penelitian dan peneliti akan mencoba menghasilkan informasi ilmiah baru yakni status 

hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak. 

 

Variabel bebas (Independent variable) dalam penelitian ini adalah (X1) Kompensasi, kompensasi merupakan bentuk 

pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada karyawan dan timbul dari dipekerjakannya karyawan itu sendiri seperti 

insentif, tunjangan, gaji fasilitas. Lalu untu variabel bebas lainnya (X2) komitmen adalah sebuah sikap yang 

menggambarkan bahwa seseorang mengenal organisasi dan tujuan-tujuan dari organisasi tersebut lalu tidak bisa diam dan 

akan ikut ambil bagian dari rencana kedepan suatu organisasi, dapat dikatakan pekerja ini memiliki keinginan untuk 

mewujudkan apa yang ingin dicapai organisasi ataupun perusahaan. 

 

Variabel terikat (Dependent variable) dalam penelitian ini (Y) Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

pegawai sesuai dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan dalam waktu tertentu. Dan kinerja itu sendiri biasanya di 

ukur agar tau peningkatan atau penurunan kinerja yang ada pada karyawannya, apabila menurut maka hendaklah langsung 

mencari solusi agar kinerja mereka dapat meningkat dan bisa saling menguntungkan baik dari pekerja maupun dari 

perusahaan atau organisasi. 

 

2.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan mengukur sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dan fungsinya. Alat ukur atau 

instrumen untuk pengukuran dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan sesuai 

dengan fungsi ukurnya. Alat ukur yang menghasilkan data tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai alat 

ukur yang memiliki validitas rendah.Pengujian untuk uji validitas dilakukan dengan memakai Pearson Correlation. Suatu 

model akan dikatakan valid apabila tingkat signifikansi dibawah 0,05 dan juga untuk nilai kuesioner baru bisa dikatakan 

valid apabila memiliki nilai r hitung diatas r tabel. 

 

2.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability, pengukuran yang menghasilkan reliabilitas tinggi dikatakan 

reliabel. Dan ketika hasil reliabilitas mendapatkan nilai reliabel rendah maka dikatakan tidak reliabel, Sebenarnya ide 

pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas 

bisa di jadikan alat untuk pengukuran suatu kuesioner yang dimana berperan sebagai indikator dari variabel. Kuesioner 

dapat dikatakan reliabel jika jawaban seseorang dari pertanyaan yang ada konsisten, dan hal ini bisa kita lihat dari nilai 

yang dimiliki cronbach’s alpha.Agar nilai dapat dikatakan reliabel maka nilai yang didapat dari cronbach’s alpha sendiri 

harus lebih besar dari 0,60. 

 

2.3 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

hasil yang normal.Selain itu uji ini dapat digunakan untuk mendekteksi apakah residu berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan melelihat normal probability yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.Normalitas dapat 

dilihat dari pernyebaran data berupa titip pada sumbu diagonal pada grafik.Jika data menyebar disekitar garis maka hal ini 

mengindikasikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normal. 

 

2.4 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 

(independent). Model regresi ini akan dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. jika 

variabel independen saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 

 

2.5 UjiiHeteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitasibertujuan untuk mengujiiapakah model regresiiyang di uji terjadi ketidaksamaanivariabel dari 

residual satuipengamatan keipengamatan yang lain, modeliregresi yang dapatidikatakan baik apabila dariimodel regresi 

terjadi kesamaaniyang disebut homoskedastisitas.iapabila hasilnyaiterjadi kesamaan makaidisebut dengan 

homoskedastisitas,idan apabila tidakiterjadi kesamaan padaivariabel maka disebutidenganiheteroskedastisitas. 

 

2.6 Uji hipotesis 

Uji hipotesis adalah salah satu alat uji yang digunakan untuk menguji hipotesis, dengan tujuan untuk mengetahui hipotesis 

yang di buat apakah akan berpengaruh positif atau tidak memiliki pengaruh. Hipotesis sendiri dikatakan sebagai asumsi 

sementara untuk penelitian, asumsi sementara ini bersifat belum pasti karena belum di uji dengan perhitungan statistik 

yang menggunakan sistem SPSS. Bentuk persamaannnya dan perhitungan SPSS adalah sebagai berikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Ket  : 

Y = Variabel Kinerja Pegawai 

a = Konstanta regresi berganda 

b1, b2 = Koefisiensi regresi 

X1 = Variabel Kompensasi 

X2 = Variabel Komitmen 

E = Error 

 

2.7 Uji KoefisieniDeterminasi 

Koefisien determinasiy(R
2
) ini dilakukanyuntuk mengetahuiybesaran kemampuan variabelyindependen 

menjelaskanyvariabel dependen. Dalamyoutput SPSS, koefisienydeterminasi terletakypada tabel ModelySummary
b
 

danytertulis AdjustedyR Square.yDalam pengujian ini determinasiydilihat dari besarnyaynilai AdjustedyR Square. Setiap 

variabelyindependen bertambah jumlahnyaymaka R
2
 pasti akanymeningkat tidak peduliyapakah variabel berpengaruh 

secaraisignifikan terhadap variabelidependen ataupun tidakiberpengaruh. Hasil dariinilai Adjusted R-Squaredapat 

meningkatataupunmenurun apabila satuvariabel independen ditambahkan ke dalam model. 

2.8 Uji RegresiaSecaraaSimultan (UjiaF) 

Uji Fidilakukan untuk mengetahuiipengaruh variabel independenisecara simultani(bersama-sama) terhadap 

variabelidependen. Hasil ujiiF padaioutput SPSS dapatidilihat pada tabeliANOVA. Untuk mengetahuiivariabel independen 

secaraisimultan mempengaruhi variabelidependen atau tidak,idilakukan dengan membandingkaniP-value padaikolom 

Sigi(signifikan). Denganitingkat signifikan sebesari0,05. Jika P-valueilebih kecilidari 0,05 makaiHa diterima daniH0 

ditolak, sebaliknya jikaiP-value lebih besaidari 0,05 maka Haiditolak daniH0 diterima. 

 

2.9 Uji RegresiaSecaraaParsial (UjiaT) 

Untuk uji tdilakukan agardapat mengetahuibesaran pengaruhmasing-masing dari variabeliindependen secara 

individualiterhadap variabel dependen.iHasil uji t ini pada outputiSPSS dapat dilihatipada tabel Coefficientsᵅ. 

Untukimengetahui ada tidaknya pengaruhidariivariabel independen secaraiindividual terhadap variabel 

dependen.idilakukan dengan membangdingkanip-value pada kolom Sig.iMasing-masing variabel independenidengan 

tingkat signifikan yangidigunkan 0,05. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1. Deskriptif Demografik Responden 
Deskriptif demografik responden yaitu memberikan gambaran mengenai data diri atau karakteristik dari responden yang 

menjadi sampel penelitian, hal ini diukur dengan skala nominal yang menunjukkan besarnya frekuensi absolut dan 

persentase umur, masa kerja, jenis kelamin dan lainya pada Dinas Kependudukan dan Pencatatn Sipil Kota Samarinda.hasil 

dari data responden yang sudah di pisahkan menurut kategori jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan masa kerja 

sebanyak 73 orang. 

Tabel 1 :Data Responden 

No Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 

Jenis Kelamin 

a. Laki-Laki 

b. Perempuan 

 

43 

30 

 

58,9 % 

41,1 % 

2 

Usia: 

a. 25-35 tahun 

b. 36-45 tahun 

c. Diatas 46 tahun 

 

8 

28 

37 

 

10,9 % 

38,5 % 

50,6 % 

3 

Pendidikan terakhir: 

a. SLTA /Setingkat 

b. D3  

c. S1 

d. S2 

e. S3 

 

30 

6 

29 

8 

 

41,1 % 

8,2 % 

39,7 % 

11,0 % 

4 

Masa kerja: 

a. ± 10 tahun 

b. 11 – 20 tahun 

c. Di atas 21 tahun 

 

20 

28 

25 

 

27,4 % 

38,4 % 

34,2 % 

Sumber : Data primer diolah 
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3.2 Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Dalam pengujian ini dikatakan suatu model valid apabila tingkat signifikansi dibawah 0,05 dan kuesioner dikatakan valid 

apabila r hitung diatas r tabel. Setelah melakukan uji validitas hasilnya menyatakan bahwa semua pertanyaan valid karena 

tingkat signifikasinya tidak ada yang melebihi 0,05, lalu nilai r hitung setiap pertanyaan diatas nilai rtabel . 

 

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian yang telah dipakai dapat digunakan lagi, 

Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban seseorang dari pertanyaan yang ada konsisten dan hal ini bisa kita lihat 

dari nilai yang dimiliki cronbach’s alpha.Agar dapat dikatakan reliabel maka nilai yang didapat dari cronbach’s alpha 

sendiri harus lebih besar dari 0,60. Setelah dilakukan pengujian semua nilai cronbach’s alphadiatas 0,60 dan dapat 

dikatakan semua pertanyaan reliabel. 

 

3.3 UjiaMultikolonieritas 
Ujiimultikolonieritas digunakan untukimengetahui apakahipada modeliregresi ditemukan adanyaakorelasi antar 

variabelabebas. Model regresiayang dapat dikatakan baikijika tidak terjadiakorelasi diantara varibelybebas yang diteliti, 

Untukamengetahui adaaatau tidaknyaakorelasi antar variabelabebas maka dipakai metode Toleranceadan Variance 

InflationaFactor (VIF) untuk pengujian. Nilaicutoff yangbiasanyaidipakai untuk menunjukkaniadanya 

multikolonieritasiadalah nilaiiTolerance > 0,10imaka tidak terjadiimultikolonieritas dan jikainilaiaVIF < 10,0 artinyaatidak 

terjadiamultikolonieritas. 

 

Tabel 2 :Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

 (Constant) 17,774 3,433  5,177 0,000   

KOMPENSASI 0,221 0,086 0,283 2,575 0,012 0,705 1,419 

KOMITMEN 0,367 0,092 0,437 3,978 0,000 0,705 1,419 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber : Data diolah SPSS 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2dapat dikatakan tidak terjadi regresi pada kedua variabel bebas, hal ini di lihat dari varibel 

kompensasi yang memiliki nilai tolerance 0,705 > 0,10 dan nilai VIF 1,419 < 10,0. Lalu variabel komitmen yang memiliki 

nilai tolerance 0,705 > 0,10 dan nilai VIF 1,419 < 10,0. dengan demikian disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

multikolonieritas pada kedua variabel bebas yang diteliti. 

 

3.4 UjitHeteroskedastisitas 
Ujiwheteroskedastisitas dilakukan agar dapat mengetahuieapakah terjadi kesamaantvariance dariqpenelitian ini, hasil yang 

dikatakan baik apabila tidak terjadi kesamaan. Pedoman penilaian dari uji heteroskedastisitasaadalah tidakaada pola 

yangajelas serta titikamenyebar diatas danadibawah angka nolaatau disekitarnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 :UjiHeteroskedastisitas 
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Berdasarkan dari gambar yang ada diatas maka dapat dilihat titiknya menyebar secara acak atau tidak menumpuk di satu 

tempat saja, titik yang ada tersebar di atas dan di bawah dari angka nol berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk variabel kompensasi dan komitmen yang mempengaruhi kinerja para 

pegawai. 

 

3.5 UjiiNormalitas 
Pengujian iniidilakukan untuk mengetahuiiapakah nilai residualipada model regresiuberdistribusi normaluatau 

tidakunormal, dikatakan berdistribusi normal apabila titikttersebar ke garis diagonal. apabila titik tidak tersebar rata atau 

jaraknya terlalu jauh daritgaris diagonal makaydapat dikatak bahwardata tersebut tidak terdistribusiynormal. 

 

 
Gambar 2 :Hasil Uji NormalitasPengaruh Kompensasi dan Komitmen terhadap Kinerja PegawaiDinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kota Samarinda 

 

Gambar 2menunjukkan hasil dari uji normalitas menggunakan p-plot, dapat kita lihat pada gambar diatas semua titik 

tersebar rata pada garis diagonal dan disekitarnya, maka dapat dikatakan hasil dari datanya terdistribusi normal dan model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

3.6 UjiAutokorelasi 
Uji autokorelasiibertujuan agar dapat mengetahui apakah dalamisuatu model regresiilinear ada korelasiiantara kesalahan 

pengganggu,iApabila terjadiikorelasi maka disebutijuga dengan problemiautokorelasi dan modeliregresi yangibaik adalah 

modeliregresi yang bebasidari autokorelasi. 

 

3.7 KoefisieniDeterminasi (R
2
) 

Koefisien determinasibertujuan untuk mengetahui sebenarnya apakah variabeliindependen dapat menjelaskanitentang 

variabeludependen, dengan kata lain agar dapat mengetahui seberapa persen pengaruh yang diberikan. 

Tabel 3: Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,637
a
 0,405 0,388 3,179 

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN, KOMPENSASI 

b. Dependent Variable: KINERJA 

Data diolah SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 3dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,388 hal ini berarti 38,8% variabel 

dependen kinerja dapat dijelaskan oleh variabel independen kompensasi dan komitmen. Sedangkan sisanya 61,2% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam analisis regresi ini 

 

3.8 Uji SignifikansiiParameteriIndividual (Ujiistatistik t) 
Pengujian signifikansiuparameter individualt(ujit) dilakukan agar dapat mengetahuiiapakah ada pengaruh 

variabeliindependen terhadap variabel dependen, yangimana variabel independen diuji secara individualiterhadap 

variabelidependen. 

Tabel 4 : Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji statistik t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 
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B Std. Error Beta 

 (Constant) 17,774 3,433  5,177 0,000 

KOMPENSASI 0,221 0,086 0,283 2,575 0,012 

KOMITMEN 0,367 0,092 0,437 3,978 0,000 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber : Data diolah SPSS 

 

Hasilnya diketahui untuk variabel kompensasi mempunyai nilai t hitung2,575 lebih besar dari t tabel 1,993 dan memiliki nilai 

signifikansi 0,012 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil ini maka dapat dikatakan bahwa variabel kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda. 

 

Hasilnya diketahui untuk variabel komitmen mempunyai nilai t hitung3,978 lebih besar dari t tabel 1,993 dan memiliki nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil ini maka dapat dikatakan bahwa variabel kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda. 

 

3.9 Uji SignifikansiiSimultan (UjiistatistikiF) 
UjitF digunakan untuk mengetahuiwapakah variabelwindependen akan berpengaruh secaraisimultan terhadapivariabel 

dependeniyang diuji pada tingkat signifikansi 0,05. 

 

Tabel 5 : Hasil uji koefisien signifikansi simultan (uji statistik F) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 Regression 481,951 2 240,976 23,838 0,000
b
 

Residual 707,610 70 10,109   

Total 1189,562 72    

a. Dependent Variable: KINERJA 

b. Predictors: (Constant), KOMITMEN, KOMPENSASI 

Sumber: Data diolah SPSS 

 

Berdasarkanioutput diatas diketahuiibahwa nilaiisignifikansi untukipengaruh variabel independen kompensasi 

danikomitmen secara simultaniterhadap variabel dependen kinerjaisebesar 0,000 < 0,05 daninilai Fhitung 23,838 > Ftabel 3,13. 

Dari hasilidiatas maka dapati disimpulkan bahwa variabelindependenmemiliki pengaruh yangpositif dan 

signifikanuterhadap variabel dependenusecara simultan, dari hasil ini dapat dikatakan mempunyai pengaruh dari beberapa 

variable yang di uji terhadap variable kinerja pegawai karena memiliki hasil yang signifikan setelah dihitung menggunakan 

system spss 22. komitmen dan kompensasi dapat dikatakan berpengaruh terhadap kinerja pegawai dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil kota samarinda. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh kompensasi dan komitmen terhadap kinerjaupegawai padaidinas 

kependudukanidan pencatatanisipil kota samarinda, maka dapat di simpulkan bahwa kedua variabel X sama-sama 

mempengaruhi variabel Y akan tetapi variabel X2 Komitmen lebih dominan mempengaruhi variabel Y dari pada variabel 

X1 Kompensasi. 

 

SARAN 

Dari hasil penelitian komitmen lebih dominan mempengaruhi kinerja dari pada kompensasi, berarti untuk kompensasi pada 

dinas kependudukanidan pencatatan sipilikota samarinda agarudapat di tinjau ulang. Haluini perlu dilakukan agar 

kedepannya tidak berpengaruh buruk terhadap kinerja. 
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